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HUBUNGAN ANTARA OPTIMISM DENGAN ACADEMIC ADJUSTMENT
PADA MAHASISWA TAHUN PERTAMA

Shafa Natasya', Indra Prapto Nugroho?
ABSTRAK

Penclitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara optimism
dengan academic adjustment pada mahasiswa tahun pertama. Hipotesis dalam
penelitian ini adalah terdapat hubungan optimism dengan academic adjustment.

Partisipan dalam penelitian ini adalah 160 mahasiswa tahun pertama di
Indonesia. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Alat
uku yang digunakan yaitu skala optimism yang mengacu pada dimensi
explanatory style pada optimism menurut Scligman (2006), dan skala academic
adjustment disusun berdasarkan aspek academic adjustment menurut Baker dan
Siryk (Papageorgiou & Callaghan, 2018). Analisis data menggunakan teknik
korelasi pearson product moment.

Hasil analisis korelasi menunjukkan bahwa optimism dan academic
adjustment memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05) dengan nilai r =
0,534 yang berarti terdapat hubungan positif antara kedua variabel. Dengan
demikian hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini dapat diterima.

Kata kunci : Optimism, Academic Adjustment
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RELATIONSHIP BETWEEN OPTIMISM AND ACADEMIC ADJUSTMENT
AMONG FIRST YEAR COLLEGE STUDENTS

Shafa Natasya', Indra Prapto Nugroho?
ABSTRACT

The purpose of this study to determine the relationship between optimism
and academic adjustment among first year college students. The hypothesis in this
study is that there is relationship between optimism and academic adjustment.

The participants in this studv were 160 first year college students in
Indonesia. The sampling technique used was purposive sampling. The study
measurements are optimism scale that refers to the explanatory style dimension of
optimism from to Seligman (2006), and academic adjustment scale that refers to
the academic adjustment aspect from to Baker and Siryk (Papageorgiou &
Callaghan, 2018). Data analysis using Pearson product moment correlation
technique.

The results of the correlation analysis showed that optimism and academic
adjustment have a significance value of 0.000 (p <0.05) with a value of r = 0.534
which means that there is a positive relationship between the two variables.
Therefore the hypothesis proposed in this study can be accepted.

Keywords : Optimism, Academic Adjustment

'Student of Psychology Departement of Medical Faculty, Sriwijaya University.
’Lecture of Psychology Departement of Medical Faculty, Sriwijaya University.

Dosen Pembimbing 1 Dosen Pembimbing 11

Indra Prapto Nugroho, S.Psi.. M.Si.
NIP. 199407072018031001

Mengetahui
Ketua Baéianfsikologi FK Unsri

.

cn s
NIP. 197805212002122004

-



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perguruan tinggi merupakan satuan penyelenggara pendidikan tinggi
sebagai tingkat lanjut dari jenjang pendidikan menengah di jalur pendidikan
formal (Liawati, 2015). Menempuh perguruan tinggi berarti melibatkan diri di
dalam situasi hidup serta situasi akademis yang secara mendasar berbeda dari
kondisi yang ada ketika individu berada di sekolah menengah (Irawan, Putri,
Lestari & Farich, 2021). Ketika memasuki lingkungan perkuliahan, individu akan
dihadapkan dengan orang baru serta kegiatan baru dalam mengikuti proses
pembelajaran (Ghufron, 2017). Jika sebelumnya individu lebih pasif dalam
menerima materi ajar, di perguruan tinggi individu dituntut untuk lebih aktif dan
mandiri, belum lagi interaksi dengan kelompok sebaya yang lebih beragam
(Asiyah, 2013) dan juga beban tugas dan akademik yang lebih berat dibandingkan
saat sekolah menengah (Erindana, Nashori & Tasaufi (2021). Memasuki
perguruan tinggi memberikan banyak tantangan yang harus dihadapi oleh
mahasiswa (Listiyandini & Akmal, 2015).

Mahasiswa adalah individu yang tengah menuntut ilmu di perguruan tinggi
menurut Siswoyo (Papilaya & Huliselen, 2016). Jika ditinjau dari tahap
perkembangan, mahasiswa di kategorikan berada pada masa remaja akhir sampai
dewasa awal dengan rentang usia 18 sampai 25 tahun (Rahma, Zohrah, Dara &
Faizah, 2022). Mahasiswa yang baru memasuki dunia pendidikan di perguruan

tinggi disebut mahasiswa baru.



Mahasiswa baru merupakan status yang didapat individu dalam perkuliahan,
dimana individu dihadapkan dengan perubahan-perubahan di masa perkuliahan
yang baru saat memasuki tahun pertama (Situmorang & Desiningrum, 2018).
Mahasiswa tahun pertama sebagai pendatang baru dalam dunia perkuliahan
memerlukan banyak penyesuaian, khususnya dalam proses pembelajaran di
perguruan tinggi (Widodo, Indraswati, Erfan, Maulyda & Rahmatih, 2020).

Tahun pertama adalah masa transisi di awal perkuliahan dimana mahasiswa
tahun pertama perlu melakukan penyesuaian dalam menghadapi perubahan
(Arjanggi & Kusumaningsih, 2016). Menurut Clinciu (2013), tahun pertama di
perguruan tinggi tampaknya menjadi masa paling kritis untuk adaptasi perguruan
tinggi karena besarnya kemungkinan mahasiswa tingkat pertama mengalami
kesulitan dalam penyesuaian. Memasuki perguruan tinggi untuk pertama kalinya
dapat menjadi pengalaman yang penuh tekanan bagi banyak mahasiswa tahun
pertama (Hag, Djunaidi & Yuanita, 2022). Pada masa ini jugalah waktu bagi
mahasiswa tahun pertama dalam menentukan dasar atau prinsip yang akan
dilakukan untuk kemudian akan mempengaruhi capaian akademik (Igirisa &
Yoenanto, 2021).

Ketika memasuki perguruan tinggi, mahasiswa tahun pertama dituntut untuk
dapat lebih mandiri, aktif, dan bersikap lebih dewasa (Supriyanto, 2015), lebih
bereksplorasi terhadap gaya hidup dan nilai yang berbeda, serta lebih tertantang
secara intelektual dengan adanya tugas-tugas akademik (Daulay, 2021). Menurut
Arjanggi (Siddiq, Fitra, Patricia, Afriani, Bahar & Malay, 2020) mahasiswa tahun

pertama seringkali menghadapi tantangan yang belum mereka temui sebelumnya,



tantangan lebih besar untuk menyiapkan materi dan bacaan untuk kelas, kuis, dan
aktif saat pesentasi, serta tantangan menjadi lebih mandiri dan mempimpin tugas
kelompok.

Meskipun pada masa transisi dari sekolah menengah atas ke perguruan
tinggi membantu individu dalam kematangan tugas perkembangan dan mencapai
kemandirian, tidak sedikit mahasiswa tahun pertama yang merasa tertekan dan
kewalahan ketika harus melakukan penyesuaian di tahun pertama perkuliahan
(Rahmadani & Rahmawati, 2020). Berkurangnya waktu tidur, waktu bersama
keluarga, merasa kesepian, berkurangnya minat mengikuti pelajaran, meratap dan
menangis seringkali terjadi di tahun pertama perkuliahan (Sasmita & Rustika,
2015).

Mahasiswa tahun pertama juga dihadapkan pada situasi dan kehidupan baru
yang asing dan penuh dengan tantangan, sedangkan di sisi lain mereka memiliki
berbagai pengalaman dan kebiasaan lama yang belum tentu sesuai dengan
kehidupan baru mereka (lrawan et al, 2021). Terlebih lagi budaya baru yang
bervariatif serta perbedaan dalam kegiatan belajar mengajar menyebabkan banyak
kendala yang harus diatasi, terutama dalam beradaptasi dengan tempat baru,
kebiasaan baru serta lingkungan akademik yang baru (Adha, 2019).

Olivas (2017) menyatakan prevalensi global dimana sekitar 40% mahasiswa
drop out saat menempuh jenjang perguruan tinggi, dengan 75% diantaranya
merupakan mahasiswa tingkat pertama dan tingkat kedua. Sedangkan di
Indonesia, persentase angka putus kuliah menunjukkan tingkat mahasiswa putus

kuliah di suatu perguruan tinggi tahun 2019 sebesar 7% (602.208) dari total



mahasiswa terdaftar (8.483.213), dengan mahasiswa putus kuliah mengacu pada
mahasiswa dengan jenis keluar dikeluarkan, putus sekolah, dan mengundurkan
diri (Kemendikbud, 2020).

Hal tersebut dapat terjadi karena mahasiswa tahun pertama merasa belum
mampu melakukan penyesuaian dengan lingkungan akademik di perguruan tinggi
(Moesarofah, 2021). Bahkan menurut McDermott dan Pettijohn (Mutambara &
Bhebe, 2012) tingkat keadaan psikologis yang tidak sehat tercatat lebih tinggi di
kalangan mahasiswa tahun pertama di seluruh dunia, maka diperlukan bagi
mahasiswa tahun pertama untuk melakukan penyesuaian atau adjustment.

Penyesuaian ke perguruan tinggi sangat penting dalam menentukan
keberhasilan akademik (Mudhovozi, 2012). Kemampuan dalam melakukan
penyesuaian di tahun pertama membantu mahasiswa meraih keberhasilan
akademik di tahun-tahun selanjutnya (Crede & Niehorster, 2012). Academic
adjustment atau penyesuaian akademik juga merupakan prediktor yang penting
bagi adjustment di universitas secara umum (Obi, 2012). Maka dari itu,
diharapkan mahasiswa tahun pertama akan mampu bertahan menghadapi berbagai
tantangan dengan adanya academic adjustment (Kharina, 2018).

Menurut Baker dan Siryk (Papageorgiou & Callaghan, 2018) academic
adjustment adalah penyesuaian individu terhadap studi akademik dan tekanan
yang ada di perguruan tinggi yang berkaitan dengan motivasi, penerapan, kinerja
dan lingkungan akademik. Academic adjustment adalah ukuran nyata dari
keterlibatan perilaku dan emosional, nilai yang diperoleh, serta seberapa besar

efektifitas akademik yang diperoleh individu (McGill, Hughes, Alicea & Way,



2012). Adapun aspek-aspek academic adjustment menurut Baker dan Siryk
(Papageorgiou & Callaghan, 2018), yaitu motivation, application, performance,
dan academic environment.

Kajian literatur yang dilakukan oleh Baker (Alfikalia, 2020) menunjukkan
bahwa mahasiswa yang memiliki academic adjustment yang baik akan lebih pasti
dalam pilihan studinya, lebih puas dengan pilihan studinya, dan lebih yakin
dengan rencana karir masa depannya. Namun pada kenyataannya masih banyak
mahasiswa tahun pertama yang belum menunjukkan academic adjustment yang
baik.

Sebagaimana menurut Rozali (2015) dalam penelitiannya mengemukakan
bahwa mahasiswa tahun pertama kerap kali merasa takut mengalami kegagalan
dan tidak yakin akan kemampuannya dalam menghadapi tuntutan akademik.
Rahmadani & Rahmawati (2020) mengungkapkan dalam penelitiannya di
Universitas X di Indonesia bahwa separuh dari mahasiswa tingkat pertama
mengaku belum menemukan tujuan akademiknya secara jelas serta belum mampu
berupaya secara optimal dalam memenuhi tugas akademik, hal ini terjadi karena
mahasiswa tahun pertama merasa kesulitan dalam beradaptasi karena pemahaman
konsep dan cara belajar yang berbeda dengan sekolah menengah. Belum lagi
iklim akademik yang berbeda dengan sekolah menengah, terutama terbatasnya
pemahaman mengenai konsep SKS, tuntutan untuk belajar mandiri, serta belum
mampu menghadapi tekanan di perguruan tinggi (Herdiansyah, Rahmi & Sari,

2021).



Banyak mahasiswa tahun pertama mengalami kesulitan atau bahkan gagal
dalam melakukan adjustment di lingkungan akademik. Kegagalan tersebut sangat
mempengaruhi Kkeberlanjutan proses belajar mahasiswa di perguruan tinggi
(Mauraji, 2022). Hal ini terjadi karena mahasiswa tahun pertama umumnya
mengalami berbagai rintangan dalam perkuliahan, seperti kurangnya interaksi
dengan teman kuliah, materi ajar yang sulit dipahami, dan kurangnya interaksi
dengan lingkungan baru (Herdiansyah et al, 2021). Perbedaan sistem pendidikan
di perguruan tinggi yang berbeda dengan sekolah menengah dapat menjadi
tantangan tersendiri bagi mahasiswa (Kharina, 2018) serta gaya mengajar di
perguruan tinggi membuat mahasiswa kesulitan dalam memahami pelajaran di
dalam kelas dan kesulitan untuk berkonsentrasi (Fitri & Kustanti, 2018).

Penelitian yang dilakukan pada mahasiswa tahun pertama di perguruan
tinggi menunjukkan bahwa dalam penyesuaian di lingkungan pendidikan yang
baru, optimism memberi peranan yang penting (Morton, Mergler & Boman,
2014). Liran dan Miller (2017) mengemukakan terdapat hubungan yang
signifikan dan positif antara optimism dan academic adjustment. Semakin tinggi
optimism mahasiswa maka semakin baik pula academic adjustment mahasiswa,
begitu juga sebaliknya. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Perera dan Mcllveen
(2014) juga menjelaskan bahwa mahasiswa tahun pertama yang mampu
melakukan academic adjustment dengan baik menunjukkan optimism yang lebih
besar.

Menurut Seligman (2006), optimism didefinisikan sebagai keyakinan untuk

mengubah pikiran negatif saat mengalami kemunduran yang dihadapi dalam



hidup, sehingga dapat menghadapi kesulitan dan membantu mencapai tujuan yang
telah ditetapkan. Menurut Carver dan Scheier (2014) optimism adalah konstruksi
kognitif dan harapan yang menggambarkan bahwa proses kognitif, emosional dan
motivasi merupakan saling terkait, sehingga bisa mendapatkan hasil yang positif.
Untuk menentukan optimis atau tidaknya dapat dilihat berdasarkan explanatory
style. Explanatory style adalah cara bagaimana individu merespon dan
menjelaskan peristiwa tak terkendali yang dihadapinya (Peterson & Steen, 2019).
Menurut Seligman (2006) terdapat tiga dimensi dalam explanatory style, yaitu
permanence, pervasiveness, dan personalization.

Optimism menjadi salah satu konstruk psikologi yang dapat mempengaruhi
kehidupan individu (Prasetyawayi, Pradana, & Mukhibun, 2021). Mahasiswa
yang optimis memiliki keyakinan tentang masa depan mereka yang membuat
mereka melanjutkan upaya menuju suatu tujuan meski dalam upayanya terdapat
kesulitan (Hanssen, Vancleef, Vlaeyen, Hayes, Schouten & Peters, 2015). Dengan
adanya optimism mahasiswa dapat menumbuhkan kepercayaan bahwa peristiwa
sulit dalam hidup dapat menjadi lebih baik (Munawaroh, Isrofin & Sutikno,
2018).

Keyakinan dan ekspektasi yang tinggi akan keberhasilan menjadikan
individu berupaya lebih giat dalam menangani situasi sulit serta memiliki strategi
pemecahan masalah yang lebih efektif (Muslimah & Satwika, 2019). Dengan
demikian, mahasiswa percaya bahwa masa depan dan keadaan yang terjadi saat
ini dapat dikendalikan (Hamidi, 2017). Sebaliknya, rendahnya optimism membuat

mahasiswa kesulitan mengatasi situasi sulit serta ragu atas usaha dan kemampuan



yang dimiliki (Shabrina, Sunawan & Ani, 2019). Individu yang pesimis juga
seringkali lebih memilih menghidari masalah yang tengah dialami (Safhitri &
Nawaningsih, 2021).

Individu yang memiliki optimism berkeyakinan bahwa usaha yang
dilakukan akan membawanya pada tujuan yang diharapkan. Tujuan yang
membawa harapan ini mampu meningkatkan motivasi individu dalam belajar dan
berlatih, sehingga timbul keyakinan positif dalam menghadapi masalah (Harpan,
2015). Rand, Shanahan, Fischer dan Fortney (2020) menemukan bahwa harapan
dan optimism yang ada pada mahasiswa tahun pertama memprediksi kepuasan
hidup mahasiswa di awal semester tahun pertama.

Dari penjelasan yang sudah peneliti paparkan diatas, peneliti tertarik untuk
meneliti hubungan antara optimism dengan academic adjustment pada mahasiswa

tahun pertama.

B. Rumusan Masalah
Apakah ada hubungan antara optimism dengan academic adjustment

pada mahasiswa tahun pertama?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara

optimism dengan academic adjustment pada mahasiswa tahun pertama.



D. Manfaat
Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangsih pemikiran bagi
ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang psikologi capital dan psikologi
pendidikan.
Manfaat Praktis
a.  Bagi Subjek Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman bagi
mahasiswa tahun pertama bahwa optimism memiliki hubungan dengan
academic adjustment. Sehingga, dapat menjadi acuan bagi mahasiswa
tahun pertama untuk meningkatkan optimism dalam dirinya agar dapat
melakukan penyesuaian akademik di jenjang perguruan tinggi.
b.  Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan dan referensi
pada jenis bidang yang sama untuk peneliti selanjutnya mengenai

optimism dan academic adjustment pada mahasiswa tahun pertama.

E. Keaslian Penelitian
Peneliti melakukan kajian literatur dengan menemukan beberapa
penelitian terdahulu yang mempunyai variabel terikat dan variabel bebas yang
sama dengan penelitian terdahulu yang berkaitan dengan judul penelitian. Hal
ini dilakukan agar menjadi pembeda penelitian ini dengan penelitian lainnya.
Penelitian yang dilakukan oleh Igirisa dan Yoenanto (2021) dengan

judul pengaruh keberfungsian keluarga terhadap penyesuaian akademik pada
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mahasiswa tahun pertama selama proses pembelajaran daring. Subjek pada
penelitian tersebut adalah 254 mahasiswa tahun pertama angkatan 2020/2021
(44 laki-laki dan 210 perempuan) Universitas Gorontalo yang tengah
menjalankan perkuliahan daring dengan rentang usia 18-25 tahun. Adapun
hipotesis penelitian tersebut adalah terdapat pengaruh keberfungsian keluarga
terhadap academic adjustment pada mahasiswa tahun pertama selama masa
pembelajaran daring. Hasil penelitian tersebut menunjukkan keberfungsian
keluarga memberi pengaruh positif dan signifikan sebesar 29,7% terhadap
penesuaian akademik pada mahasiswa tahun pertama selama daring.

Perbedaan penelitian terletak pada variabel bebasnya, dimana pada
penelitian tersebut menggunakan variabel keberfungsian keluarga sedangkan
pada penelitian ini menggunakan variabel optimism sebagai variabel bebas.
Pada penelitian tersebut mencari pengaruh keberfungsian keluarga terhadap
penyesuaian akademik, sedangkan penelitian ini mencari hubungan optimism
dengan academic adjustment. Perbedaan lain terletak pada subjeknya, dimana
subjek penelitian tersebut adalah mahasiswa tahun pertama yang sedang
melakukan perkuliahan daring, sedangkan subjek penelitian ini adalah
mahasiswa tahun pertama.

Penelitian yang dilakukan oleh Nathania, Edwina dan Fanuel (2018)
dengan judul hubungan optimism dan academic adjustment mahasiswa
semester tiga fakultas psikologi di universitas “X” Bandung. Subjek pada
penelitian tersebut adalah 129 mahasiswa semester tiga Fakultas Psikologi

Universitas X Bandung. Adapun hipotesis penelitian tersebut adalah terdapat
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hubungan signifikan antara optimism dengan academic adjustment. Hasil
penelitian tersebut menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara
optimism dengan academic adjustment pada mahasiswa semester tiga fakultas
psikologi di universitas “X” Bandung. Semakin tinggi derajat optimism
mahasiswa, maka semakin adekuat pula academic adjustment mahasiswa.

Penelitian tersebut menggunakan variabel yang sama dengan peneliti
yaitu optimism dan academic adjustment. Perbedaan penelitian terletak pada
subjeknya, dimana subjek pada penelitian tersebut adalah mahasiswa
semester tiga Fakultas Psikologi Universitas “X” Bandung, sedangkan subjek
pada penelitian ini adalah mahasiswa tahun pertama.

Penelitian yang dilakukan oleh Safira (2021) dengan judul pengaruh
academic self efficacy terhadap penyesuaian akademik mahasiswa pada
pembelajaran jarak jauh. Subjek pada penelitian tersebut adalah 400
mahasiswa aktif di kota Bandung yang sedang melaksanakan pembelajaran
jarak jauh (PJJ). Hasil penelitian menunjukkan bahwa academic self-efficacy
memberikan pengaruh yang signifikan sebesar 35, 3% terhadap penyesuaian
akademik mahasiswa di kota Bandung yang sedang melaksanakan
pembelajaran jarak jauh (PJJ).

Perbedaan penelitian terletak pada variabel bebasnya, dimana pada
penelitian tersebut menggunakan variabel academic self efficacy sedangkan
pada penelitian ini menggunakan variabel optimism sebagai variabel bebas.
Pada penelitian tersebut mencari pengaruh academic self-efficacy terhadap

penyesuaian akademik, sedangkan penelitian ini mencari hubungan optimism
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dengan academic adjustment. Perbedaan lain terletak pada subjeknya, dimana
subjek penelitian tersebut adalah mahasiswa aktif di kota Bandung yang
sedang melaksanakan pembelajaran jarak jauh, sedangkan subjek penelitian
ini adalah mahasiswa tahun pertama.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Tarwiyah (2021) yang berjudul
hubungan peer relationship dengan penyesuaian akademik santri di
pesantren. Subjek penelitian tersebut adalah 106 santri (52 laki-laki dan 54
perempuan) dari progam reguler, tahfidz, dan kitab kuning. Adapun hipotesis
penelitian ini adalah terdapat hubungan positif antara peer relationship
dengan penyesuaian akademik. Hasil penelitian menunjukkan terdapat
hubungan positif antara peer relationship dengan penyesuaian akademik
dengan nilai koefisien sebesar 0.479 dan nilai signifikan sebesar 0,000 (p<
0,05) dimana semakin baik peer relationship yang dirasakan maka akan
semakin baik penyesuaian akademiknya.

Perbedaan penelitian terletak pada variabel bebasnya, dimana pada
penelitian tersebut variabel bebasnya adalah peer relationship sedangkan
penelitian ini menggunakan variabel optimism. Perbedaan lain terletak pada
subjeknya, dimana subjek penelitian tersebut adalah santri di pesantren
sedangkan subjek penelitian ini adalah mahasiswa tahun pertama.

Penelitian yang dilakukan Ariska, Putri dan Junaidi (2021) dengan
judul hubungan antara jenis kelamin dan optimisme dengan college student
subjective well-being. Subjek penelitian tersebut adalah 423 mahasiswa di

Bandar Lampung. Hipotesis penelitian tersebut adalah terdapat hubungan
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antara jenis kelamin dan optimisme dengan college student subjective well-
being. Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan positif yang
signifikan serta optimisme sebagai prediktor utama dalam menjelaskan
college student subjective well-being, semakin tinggi optimisme mahasiswa
maka semakin tinggi pula college student subjective well-being pada
mahasiswa, sedangkan jenis kelamin tidak berhubungan secara signifikan
dengan college student subjective well-being.

Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini terletak pada
variabel terikatnya, dimana penelitian tersebut menggunakan college student
subjective well-being sebagai variabel terikat, sedangkan penelitian ini
menggunakan academic adjustmet. Penelitian tersebut juga menggunakan
jenis kelamin dan optimisme sebagai variabel bebas, sedangkan peneliti
menggunakan variabel optimism. Perbedaan lain terletak pada subjeknya,
dimana subjek pada penelitian tersebut adalah mahasiswa di Bandar
Lampung, sedangkan subjek penelitain ini mengkhususkan pada mahasiswa
tahun pertama.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Sulitiani dan Rahmania (2021)
yang berjudul hubungan optimism dengan career adaptability mahasiswa
selama pandemi Covid-19. Subjek penelitian tersebut adalah 157 mahasiswa
tingkat akhir Fakultas Psikologi Universitas Hang Tuah (58 laki-laki dan 99
perempuan). Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat korelasi positif
yang signifikan antara optimism dengan career adaptability mahasiswa

selama pandemi Covid-19, sehingga semakin tinggi optimism maka semakin
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tinggi pula career adaptability pada mahasiswa selama masa pandemi Covid-
19.

Perbedaan penelitian terletak pada variabel terikatnya, dimana
penelitian tersebut menggunakan career adaptability, sedangkan penelitian
ini menggunakan academic adjustment sebagai variabel terikatnya. Perbedaan
lain terletak pada subjeknya, dimana penelitian tersbut menggunakan subjek
mahasiswa tingkat akhir Fakultas Psikologi Universitas Hang Tuah,
sedangkan subjek penelitian ini adalah mahasiswa tahun pertama.

Penelitian yang dilakukan oleh Alipio (2020) dengan judul academic
adjustment and performance among Filipino freshmen college students in the
health sciences: does senior high school strand matter?. Subjek penelitian
tersebut adalah 14.062 mahasiswa baru jurusan ilmu kesehatan di 79 lembaga
pendidikan tinggi (HEIs) di Filipina. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
SHS strand (kejuruan yang diambil mahasiswa baru saat SMA) menunjukkan
perbedaan yang signifikan dalam academic adjustment dan academic
performance pada mahasiswa baru. Selain itu, analisis moderasi
menunjukkan bahwa SHS strand secara signifikan memoderasi hubungan
antara academic adjustment dan academic performance.

Perbedaan penelitian tersebut menggunakan tiga variabel vyaitu
academic adjustment, SHS strand, dan academic performance, dimana
academic adjustment sebagai variabel bebas, SHS strand sebagai variabel
moderating dan academic performance sebagai variabel terikat. Pada

penelitian ini peneliti hanya menggunakan dua variabel yaitu optimism
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sebagai variabel bebas dan academic adjustment sebagai variabel terikat.
Subjek penelitian tersebut adalah mahasiswa baru jurusan ilmu kesehatan,
sedangkan subjek penelitian ini adalah mahasiswa tahun pertama.

Penelitian yang dilakukan oleh Bazargan-Hejazi, Dehghan, Chou,
Bailey, Baron, Assari, Marzio, Teklehaimanot, Kermah, Lindstrom, Shirazi,
Lopez dan Bazargan (2021) yang berjudul hope, optimism, gratitude, and
wellbeing among health professional minority college students. Subjek
peneitian tersebut adalah 132 mahasiswa program keperawatan, kedokteran,
dan kesehatan yang nonwhite (Black/African-American, Hispanic/Latinx, dan
Asian). Hipotesis penelitian tersebut adalah adanya peningkatan skor hope,
optimism, gratitude yang dikaitkan dengan peningkatan wellbeing; domain
positive emotion, engagement, relationship, meaning, and accomplishment
(PERMA), mengontrol usia dan jenis kelamin. Hasil penelitian menunjukkan
hope, optimism, dan gratitude berasosiasi secara positif dengan domain
wellbeing dan mengontrol jenis kelamin dan usia.

Pada penelitian tersebut menggunakan empat variabel, sedangkan
penelitian ini menggunakan dua variabel. Variabel terikat penelitian tersebut
adalah hope, optimism, dan gratitude, sedangkan penelitian ini optimism.
Variabel bebas penelitian tersebut adalah well-being, sedangkan penelitian ini
adalah academic adjustment. Subjek penelitian tersebut adalah mahasiswa
program keperawatan, kedokteran, dan kesehatan nonwhite (Black/African-
American, Hispanic/Latinx, dan Asian), sedangkan subjek penelitian ini

adalah mahasiswa tahun pertama.
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Penelitian yang dilakukan oleh Cheong, Gauvain dan Palbusa (2019)
yang berjudul communication with friends and the academic adjustment of
first and non-first generation students in the first year of college. Subjek
penelitian ini adalah 386 mahasiswa Fakultas Pendidikan (139 laki-laki dan
247 perempuan) dengan umur berkisar 18-22 tahun. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa optimism, cognitive flexibility, adjustment to university
life, dan happiness berkorelasi secara positif. Temuan dari analisis mediasi
juga menunjukkan bahwa serial multiple mediation dari cognitive flexibility
dan adjustment to university life secara statistik signifikan dan menjelaskan
50% dari varians dalam happiness.

Pada penelitian tersebut menggunakan empat variabel, dimana optimism
sebagai variabel bebas, cognitive flexibility dan adjustment to university life
sebagai variabel mediasi, dan happiness sebagai variabel terikat. Sedangkan
pada penelitian ini hanya menggunakan dua variabel yaitu optimism sebagai
variabel bebas dan academic adjustment sebagai variabel terikat. Subjek pada
penelitian tersebut adalah mahasiswa Fakultas Pendidikan, sedangkan subjek
pada penelitian ini adalah mahasiswa tahun pertama.

Pada penelitian oleh Abdel-Maksoud dan Ayman (2022) yang berjudul
the relationship between the professional identity crisis and the academic
adjustment of social work student. Subjek pada penelitian tersebut adalah 340
mahasiswa program profesi tahun ke-tiga dan ke-empat Fakultas social work

(86 laki-laki dan 254 perempuan) di Helwan University.



17

Adapun hipotesis pada penelitian tersebut adalah ada hubungan terbalik
yang signifikan secara statistik antara professional identity crisis dan
academic adjustment pada social work student, ada hubungan yang signifikan
secara statistik antara beberapa variabel demografis (jenis Kelamin, usia,
gelar tahun lalu, tempat residen) dan professional identity crisis pada social
work student, ada hubungan yang signifikan secara statistik antara beberapa
variabel demografis (jenis kelamin, usia, gelar tahun lalu, tempat residen) dan
academic adjustment pada social work student, ada perbedaan yang
signifikan secara statistik antara laki-laki dan perempuan pada skala
professional identity crisis untuk mahasiswa, serta ada perbedaan yang
signifikan secara statistik antara laki-laki dan perempuan pada skala academic
adjustment untuk mahasiswa.

Hasil penelitian menunjukkan terdapat korelasi terbalik mengenai
signifikansi statistik antara professional identity crisis dan academic
adjustment pada social work student. Temuan lain menunjukkan ada korelasi
positif antara variabel demografis (jenis kelamin dan tempat residen) dan
professional identity crisis, serta ada korelasi negatif antara variabel
demografis (usia dan tahun gelar) dan professional identity crisis. Terdapat
hubungan positif antara (usia dan tahun gelar) dan academic adjustment, serta
terdapat hubungan negatif antara (jenis kelamin dan tempat residen) dan
academic adjustment. Masing-masing terdapat perbedaan yang signifikan
antara laki-laki dan perempuan dalam professional identity crisis dan

academic adjustment.
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Perbedaan penelitian terletak pada variabelnya, dimana penelitian
tersebut menggunakan professional identity crisis sebagai variabel bebas,
sedangkan peneliti menggunakan variabel optimism. Subjek pada penelitian
tersebut adalah mahasiswa program profesi tahun ke-tiga dan ke-empat
Fakultas social work di Helwan University, sedangkan subjek pada penelitian
ini adalah mahasiswa tahun pertama.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Usan, Salavera dan Quilez-Robres
(2022) yang berjudul self-efficacy, optimism, and academic performance as
psychoeducational variables: mediation approach. Subjek pada penelitian
tersebut adalah 1852 siswa di 12 sekolah dengan rentang usia 12-19 tahun.
Adapun hipotesis penelitian tersebut adalah self-efficacy memiliki kaitan
dengan optimism dan academis performance, serta hubungan antara optimism
dan academic performance pada siswa akan di mediasi oleh self-efficacy.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat korelasi yang signifikan antara
self-efficacy, optimism, dan academic performance, temuan lain menunjukkan
bahwa academic self-efficacy sebagai variabel mediasi antara optimism dan
academic performance.

Pada penelitian tersebut menggunakan tiga variabel, dimana optimism
sebagai variabel bebas, academic performance sebagai variabel terikat, dan
self-efficacy sebagai variabel mediator, sedangkan pada penelitian ini
menggunakan dua variabel yaitu optimism sebagai variabel bebas dan

academic adjustment sebagai variabel terikat. Subjek pada penelitian tersebut
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adalah siswa di 12 sekolah dengan rentang usia 12-19 tahun, sedangkan
subjek pada penelitian ini mahasiswa tahun pertama.

Dengan melihat beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan
hubungan antara optimism dengan academic adjustment, dapat dilihat
ditemukan adanya beberapa perbedaan dengan penelitian yang peneliti
lakukan. Perbedaan meliputi variabel, tempat penelitian, dan subjek
penelitian. Oleh karena ini, keaslian penelitian ini dapat dikaakan orisinil dan

dapat dipertanggungjawabkan.
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